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ABSTRAK

Zahrotul Maghfiroh Rusdiana. NIM. 12210173072. Nilai Pendidikan Sastra
Lisan Dsm Bagong Kabupaten Trenggalek pada Pembelajaran Bahasa Indonesia
Kelas X TKRO 6 SMK Islam 2 Durenan. Jurusan Tadris Bahasa Indonesia,
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Pembimbing: Mustofa, S.S., M.Pd.

Kata kunci: Nilai Pendidikan, Sastra Lisan, Pembelajaran

Penelitian ini didasari adanya pentingnya mengetahui cerita rakyat lokal,
salah satunya adalah cerita Dam Bagong. Dalam cerita Dam Bagong mengandung
nilai-niai pendidikan yang baik jika diterapkan pada pembelajaran Bahasa
Indonesia Kelas X. Penelitian ini dilakukan di kantor budayawan, dan di SMK
Islam 2 Durenan kabupaten Trenggalek. Peneliti memilih lokasi sekolah SMK
Islam 2 Durenan karena siswa kurang mengenal cerita rakyat lokal daerahnya.

Tujuan penelitian ini adalah; 1) mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan
yang terkandung dalam sastra lisan Dam Bagong Kabupaten Trenggalek, 2)
Mendeskripsikan nilai pendidikan sastra lisan Dam Bagong Kabupaten
Trenggalek pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas X TKRO 6 di SMK Islam
2 Durenan Kabupaten Trenggalek.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif. Sumber data pada
penelitian ini adalahbudayawan yang faham mengenai cerita Dam Bagong
Kabupaten Trenggalek dan kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas X
TKRO 6 SMK Islam 2 Durenan. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini ada dua, Pertama nilai-nilai pendidikan yang
terkandung dalam cerita Dam Bagong yaitu nilai religi berupa; 1) beriman, 2)
ketakwaan, 3) berdoa, nilai pendidikan moral berupa; 1) jiwa kepemimpinan, 2)
kegigihan, 3) memperbaiki akhlak, 4) menepati janji, 5) amanah, 6) kepedulian, 7)
keikhlasan, nilai pendidikan sosial berupa; 1) gotong royong, 2) tolong menolong,
3) berbagi dengan sesama, nilai pendidikan budaya berupa; 1) pemanfaatan
lingkungan, 2) melestarikan budaya lokal. Hasil kedua adalah nilai pendidikan
sastra lisan Dam Bagong pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas X
TKRO, yaitu nilai pendidikan religi berupa; 1) berdoa, nilai pendidikan moral
berupa; 1) jiwa kepemimpinan, 2) kegigihan, 3) amanah, dan nilai pendidikan
sosial berupa; 1) gotong royong.
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ABSTRAK

Zahrotul Maghfiroh Rusdiana. NIM. 12210173072. The Value of Oral
Literature Education at Dam Bagong , Trenggalek Regency in Indonesian
Language Learning Class X Islamic Vocational High School 2 Durenan.
Department of Indonesian Language Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training. Supervisor: Mustofa, SS, M.Pd.

Keywords: Educational Values, Oral Literature, Learning

This research is based on the importance of knowing local folklore, one of
which is the story of Dam Bagong. The story of Dam Bagong contains good
educational values when applied to Class X Indonesian language learning. This
research was conducted at the cultural office, and at SMK Islam 2 Durenan,
Trenggalek district. The researcher chose the location of the Durenan 2 Islamic
Vocational School because the students were not familiar with the local folklore
of the area.

The objectives of this research are; 1) describe the educational values
contained in the oral literature of Bagong Dam , Trenggalek Regency, 2) Describe
the application of the educational value of oral literature of Bagong Dam
Trenggalek Regency in learning Indonesian class X TKRO 6 at Islamic
Vocational School 2 Durenan, Trenggalek Regency.

This research use desciptive qualitative approach. Sources of data in this
study are cultural experts who understand the story of the Bagong Dam
Trenggalek Regency and Indonesian language learning activities for class X
TKRO 6 Islamic Vocational High School 2 Durenan. Data collection techniques
used are interviews, observation, and documentation.

The results of this study are twofold., First the educational values contained
in the story of Dam Bagong are religious values in the form of; 1) faith, 2) piety,
3) faithful, the value of moral education in the form of; 1) leadership spirit, 2)
persistence, 3) improving morals, 4) keeping promises, 5) trustworthiness, 6)
caring, 7) sincerity, the value of social education in the form of; 1) mutual
cooperation, 2) helping each other, 3) sharing with others, the value of cultural
education is; 1) environmental utilization, 2) preserving local culture. Theresult
second 1is the application of the value oforal literature education Dam Bagong in
learning Indonesian for class X TKRO students, namely the value of religious
education in the form of; 1) pray, the value of moral education in the form of; 1)
leadership, 2) persistence, 3) trust.
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